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ABSTRAK

Teater adalah drama, kisah tentang hidup dan kehidupan manusia yang
diceritakan diatas pentas, disaksikan oleh orang banyak, berdasarkan pada naskah
yang tertulis (hasil seni sastra), dengan atau tanpa musik, nyanyian dan tarian.
Seni teater adalah salah satu resiko kultural dari nature manusia hidup, seperti
juga ekpresi keilmuan, tekhnologi serta kesalihan religius. Teater pada awalnya
merupakan bagian yang menyatu dengan kehidupan masyarakat."Oleh karena itu
boleh dikatakan bahwa keberadaan teater itu sama tuanya dengan keberadaan
manusia itu sendiri. Pada manusia di zaman primitif misalnya, salah satu
dorongan manusia untuk berbuat sesuatu adalah kebutuhan untuk saling
berhubungan satu sama lain. dari segi filsafat ‘hukum Islam, seni dapat
dikategorikan ke dalam kebutuhan tertier (Maslahah Tahsiniyah), yaitu
kepentingan yang perwujudannya dapat memberi nilai tambah di atas kehidupan
yang layak dan normal sehingga hidup manusia menjadi lebih indah, lebih
lengkap dan lebih sempurna. Seni sebagai pengejawantahan estetis terhadap ruh
tauhid bukan sesuatu yang mubazir, tetapi ia perlu untuk menyempurnakan hidup
manusia, meningkatkan martabat dan harakat, serta penghalusan jiwa dan budi.
Seni adalah suatu maslahah yang perwujudannya menjadi tujuan hukum Islam.

Penyusun mencoba membahas konsepsi seni teater dalam Islam antara
Emha Ainun Najib dan Hamdy Salad dengan berlandaskan syari’at dalam sumber
dasar yang digunakan muamalah dalam prespektif pemikiran hukum Islam (Usu/
al-Figh). Dalam memecahkan permasalahan dalam kesenian penyusun melakukan
pendekatan Maslahatu al-Mursalah menurut istilah Ushul. Kerena kemaslahatan
yang tidak disyari’atkan oleh syar’i dalam wujud hukum dalam rangka
menciptakan kemaslahatan tidak bisa, disamping tidak terdapat dalil yang
membenarkan atau menyalahkan dalam pembahasan seni teater. Emha Ainun
Nadjib berpendapat bahwa seni teater adalah salah satu resiko kultural dari nature
manusia hidup, seperti juga ekpresi keilmuan, tekhnologi serta kesalihan religius.
dimana manusia menghadirkan kembali pengalaman hidupnya. Teater selalu tak
terpisahkan dari realitas (wadag dan batin) sosial, ilmu pengetahuan seita
religiusitas yang agamawi, maupun_yang universal, karena Tuhan menciptakan
manusia sebagai mahluk yang berbudaya.” ©

Dalam' sebuah:pementasan feater itu sendiri Emha Amun Nadjib  lebih
tidak terlalu menekankan hukum Islam dalam unsur unsur teater seperti cara
berpakaian, tingkah laku diatas panggung maupun .yang lain walau demikian
semuanya itu asalkan tidak lepas dari norma-norma agama yang ada. Hamdy
Salad berpendapat bahwa seni teater yang termasuk di dalamnya adalah konteks
lakon (penciptaan naskah, gagasan, atau tema), pelaku (aktor atau pemain)
maupun penonton, Akan tetapi tidak semua perbuatan atau tindakan aktor di atas
panggung dapat terbebaskan dari jangkauan dan pengawasan hukum. Hamdy
Salad melakukan pendekatan lewat pemahaman akan hubungan manusia dan seni,
Maka secara implisit Hamdy Salad berpendapat bahwa selama ia berlandaskan
rasa cinta dan keimanan kepada Allah. Begitu juga sebaliknya yaltu hubungan
seni dengan manusia. ;
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Islam sebenarnya menghidupkan rasa keindahan (estetika) dan mendukung
kesenian, sebagaimana yang dipahami dar nilai-nilai universalisnya. Namun
dengan syarat-syarat tertentu, yakni jika kesenian itu membawa perbaikan dan
tidak rusak, membangun dan tidak menghancurkan. Pada masa kejayaan
peradabannya Islam telah menghidupkan bermacam-macam seni yang
berkembang dan berbeda dengan produk-produk peradaban lainnya seperti
kaligrafi, dekorasi dan ukiran di masjid-masjid, di gedung-gedung, pada pedang
dan bejana perak, pada kayu, keramik dan lain sebagainya. Islam juga menaruh
perhatian besar pada seni sastra yang sejak dulu bangsa arab memang terkenal di
bidang ini.'

Tidak diragukan lagi seni atau kesenian merupakan perkara yang sangat
penting karena berhubungan dengan hati_dan perasaan manusia. Seni berusaha
membentuk kecenderungan dan perasaan jiwa manusia dengan alat-alat yang
beraneka ragam. dan -merangsang, alat-alat yang dapat didengar, dibaca, dilihat,
dirasakan, maupun difikirkan. Tidak diragukan pula seni sama halnya dengan
ilmu. la dapat dipergunakan untuk kebajikan dan pembangunan atau untuk

kejahatan.’

Y Yusuf Qardhawi, Islam dan Seni, (Surabaya: Pustaka Hidayah, 2000), him.11-12.

2 Ibid, hlm.13.



Dalam perspekstif peradaban seni menjadi bagian yang tidak dapat di

pisahkan dari keseluruhan dimensi kehidupan manusia, seni dalam berbagai

bentuk merupakan upaya manusia untuk menggambarkan dan mengekspresikan

sesuatu yang ia rasakan dalam batinnya tentang segala realitas wujud, melalui

bentuk ekspresi yang indah ilustratif dan memiliki daya pengaruh yang kuat.”

Jatuhnya peradaban dan kebudayaan Islam serta diakulturasikannya

dengan kebudayaan Barat ternyata meninggalkan akibat-akibat yang ditimbulkan,

yaitu:

1.

(98]

Kebudayaan yang diterapkan di dunia Islam sekarang ini telah tercemar dalam
kondisi cukup parah oleh kebudayaan Barat, dan lebih parah lagi kebudayaan
itu dijadikan sebagat konsepsi kebudayaan umat Islam.

Masyarakat kaum Muslimin telah menjauhi konsepsi masyarakat Islam yang
dulu berdasarkan aqidah, ide-ide, jiwa dan peraturan Islam. Sekarang int
mereka lebih mirip dengan masyarakat Eropa, Amerika, Rusia dan Cina dari
pada masyarakat Islam.

Prinsip-prinsip sosio kultur yang dipraktekkan oleh umat Islam telah jauh dari
prisip-prinsip sosio kultur Islam, baik dari segi hubungan antara kaum pria dan
wanitanya, maupun segi-segi hiburan, kesenian, peragaan busana ataupun
bentuk bangunan (arsitektur).

Dengan semakin giatnya akulturasi dalam bidang kesenian, seni umat Islam

telah diwarnai oleh kesenian Barat yang sekuleristik. Dengan demikian

* M. Anis Matta ,Seni Islam:Format- Estetika dan Muatan Nilai, (Jakarta: Forum ilmiah

filsafat istiglal, 1996), him.21.



semakin banyaklah karva seni kaum muslimin saaf ini berlawanan dengan
konsep seni Islam."

Disisi lain budaya lokal di dunia Timur pun banyak yang tidak sesuai
dengan konsep Islam, seperti budaya warisan dari nensk moyang bangsa Timur
sebetum mengenal Islam, Hal ini bisa dilihat dalam adat, mitos, dan bidang sen
yang ada dalam masyarakat iradist dunia Timur.”

Menikmati teater merupakan salah satu cara pemenuhan kebutuban
manusia yang memang menyukai keindahan dan hal- hal menyenangkan. Seperti

digambarkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:

el (e 3 pkaiall bl g il sbaal e gedll cas Bl )

ERLTY éjésj thg.;ﬁ g;ég.;kﬁ i'}géﬁ IR GQ\}Q‘} Q@iﬂg ‘u}gd d%@;ﬁj ‘Lséé‘!j
6 (aball s

Menurut Islam orang yang suka 6 ( enam ) macam kesenangan hidup di
dunia yang tersebut di atas tidaklah tercela, sebab kesukaan itu sesuai dengan
fitrah manusia dap instingnya yang diciptakan olch Allah, sedangkan Allah tidak
akan menciptakan manusia dari fittah dan garizak ( naluri vang jelek Y. Oleh
karenanya kebutuhan ummat untuk mempertegas kembali keyakinan terhadap visi

Islam, dalam kesenian yang dapat menyelaraskan bentuk-bentuk kesinambungan

4 Abdurrahman al- Bagdadi, Seni dalam Pandangan Isiam, Cet T (Jakarta: Gema Insani
Pregs. 1991}, him 12,

* M. Anis Matta ,Seni Islam: Format- Estetika dan Muatan Nilai, (Jakarta: Foram ilmiah
filsafat istiglal, 1996}, him.21.

¢ Ali Imran (3) : 14

7 Majfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: CV. Mas Agung, 1994), him.99.



historis dan perubahan-perubahan ekspresi seni kontemporer, dan tidak dapat lagi
ditolak kepentingan dan pemenuhannya. Demikian pula pengabsahan agenda yang
bertautan dengan ide, gagasan dan konsep maupun interpertasi yang dapat di
perjuangkan oleh para seniman dan budayawan adalah merupakan bagian penting
di dalamnya; Agenda svar’iyyah ( hakikat seni, visi, fungsi dan tujuannya) dan
fighivyah (Yuridiksi terhadap isi dan bentuk- bentuk seni) serta penjelasan-
penjelasan akhlakiyyah (kemungkinan arah seni ke arah negatif atau positif)
tanpaknya sudah tidak perlu lagi diperdebatkan. Akan tetapi sosialiasai penjelasan
dari semua tinjavan ity di fengah ummat, tidak dapat ditinggalkan, tetapi justru
harus senantiasa dilakukan. Disamping itu secara individual maupun sosial ymmat
Islam harus mompu mengejar ketertinggalannya, dalam bidang apresiasi seni
{yang pengajarannya selalu disingkirkan oleh kaum penjajah) sehingga pada level
yang berpengaruh para ulama, kiai, birokrat dan intelektual musiim adalah juga
seorang apresiator vang mampu menghargai karya seni, wenilai dan
menyumbangkan gagasan serta alternatif- alte-matifnya.g

Seni teater adalah salah saiu resiko kuitural dari nature manusia hidup,
seperti juga ekpresi keilmuan, tekhnologi serta kesalihan religius. Cara yang
paling komplit yang dilakukan oleh manusia untuk mempresentasikan
kehidupannya melalut bahasa kesemian. Medium dimana manusia menghadirkan
kembali pengalaman hidupnya (barangkali untuk bercermin, memahami diri
kembali). Melalui bahasa ungkap gerak, bunyi penampakan, warna dan kata.

Bahkan bisa lebih dari itu. Tentu saja ada tahap-tahap sesuatu kebudayaan

8 Hamdy Salad, Agoma Seni, {Yogyakaria: Yayasan Semesta, 2000), him 28,



masyarakat dimana teater mungkin teraksentuasi hanya pada saiah satu unsur.
Sementara ada tahap scfistikasi dan teknologisast seni teater yang membuainya
mewah dan canggih sedimikan rupa atau justru sangat bersahaja

Tetapi jelas bahwa manusia bisa tak usah memeiiukan rumusan
“idialisme” atau “idiologi” untuk menemukan dan memelihara letak sosial teater
dalam masyarakat kehidupannya. Dalam tahap peradabannya yang paling primitif
dimana ikatan-ikatan antar manusia masth sangat alamiah, maupun sesudah
mereka. saling berinteraksi secara sistemik, maupun barang kali institusional
testiknokratis. Teater telah memiliki letaknya sendiri. Baik ketika naluri, insting
kcalaman dan ckpresi mistis menjadi pilah kebudayaan suatu masyarakat, maupun
ketika rancang bangun dan tekhnologinya seni teater selalu dengan sendirinya,
merupakan faktor inheren dalam kebudayaan suatu masyarakat.”

Teater pada awalnya merupakan bagian yang menyatu dengan kehidupan
masyarakat Oleh karena ity holeh dikatakan bahwa keheradaan teater itu sama
tuanya dengan keberadaan manusia itu sendiri. Pada manusia di zaman primitif
misainya, salah satu dorongan manusia wntuk berbuat seswatu adalah kebutuhan
untuk saling berhubungan satu sama lain. Zaman ity merupakan zaman awal
komunikasi antar manusia, komunikas: dilakukan dengan menggunakan bahasa
gerak (anggota badan) dan bahasa suara atau percakapan. Pada zaman im teaier
belum merupakan disiplin ilmu sendiri, 1a masih membaur dalam kehidupan

manusia. fa baru merupakan tanda-tanda dasar-dasar pertumbshan tcater yang

* Emha Ainun Najib, Zerus Menerba Budava Tanding (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), hlm 192-193.



oleh pakar sejarah diperkirakan telah berkembang semenjak adanya kehidupan
masyarakat primitif itu sendiri.

Teater di dalam kehidupan sehari-hari memiliki dua pengertian. Pertama,
sebagaimana asal katanya theafron, dari bahasa Yunani, artinya gedung atau
tempat pertunjukan. Misalnya: Teater Terbuka, Teater Tertutup, Teater Janaria,
Teater Keong Fmas, Teater Tanah Atr dan lain sebagainya. Semuanya adalah
gedung tempat pertunjukan. Arti yang kedua cenderung menunjuk kepada suatu
bentuk seni tertentu. Misalnya: Teater Tari, Teater Musik, Teater Wayang Orang,
Teater Koma, Teater Kubur, Teater Keliling dan lain sebagainya. Semua
menunjuk kepada bentuk seni yang digeluti oleh kelompok teater yang namanya
disebut dibelakang kata teater. Dengan kata lain arti vang pertama mengandung
makna wadah dan yang kedua mengandung makna 1s1. o

Keputusan hukum tentang kesenian dari perspektif yuridis dan normatif
dalam kontek penaisivan hukum agama (syari’ah), tidak teriepas dari kenyataan
yang sesuai pada zamannya. Munculnya perdebatan dengan dalil-dalil halal-haram
bukan saja disebabkan oleh kecerobohan para seniman, tetapi karena subtansi sent
itu sendiri, lingkungan, sosial, politik, dan penjajahan serta sikap keagamaan, adat
tradisi maupun pengaruh-pengaiui vriodoksi pemikiran beberapa cendekiawan
Islam. Namun yang paling mendasar dari kenyataan tersebut lebih disebabkan dan
cara pandang yang berbeda dalam pengambilan hukum (istinbat) dari dalil-dalil

sekunder yang berkenaan dengan bentuk dan praktek-praktek kesenian vang

' Pramana Padmodarmaya, Pengenalan Panggung, (Jakarta : [KI] COMUNICATION,
2002), hlm. 11.



diduga mengandung unsur khurafat, takhayul, syirk, maksiyah, sayyi’ah, fashiyah,
fasiq dan dhalim.

Pertanyaan besar yang muncul apabila kita berbicara kesenian Islam yaitu,
apakah kesenian Islam harus berbicara tentang Islam? Muhammad Quihb
menatikannva, sebagaimana dikutip M. Quraish shihab,'! sebagai sistim hukum
vano  berdasarkan  wahyu, hukum Islam  memilikt  tujuan  mewwjudkan
kemaslahatan manusia di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Perwujudan
kebahagiaan itu amat ditentukan oleh harmonisasi hubungan antar manusia baik
secara individu maupun kelektif, serta hubungan manusia dengan alam sekitarnya.
Tetapi di atas semua itu ditentukan oleh adanya harmonisast hubungan antar
manusia sebagai makhluk dan Allah SWT sebagai khaliq."”

AE-Qur’zn:s dalam menuntun manusia mengenal Allah SWT mengajak
untuk memandang keseluruhan jagat raya vang diciptakan-NYA dengan serasi

dan amat mdah.

Mengabaikan sisi_keindahan vang terdapat di_alam raya ini, berarhi
mengabatkan salah satu sisi dari bukti ke-Hsaan Allah SWT, dan dengan demikian

mengekspresikannya._dapat merupakan upaya membuktikan kebesaran-NYA,

M. Quraish Shihab, Islam dan Kesenian, (kumpulan karangan ), dalam : Islam Dan
Kesenian, Jabrohim dan Saudi Betlian, (Yogyakarta Ipeny], Majlis Kebudayaan Muhammadiyah,
1416 H/1995 M), hal. 7.

2 Muhammad Musichuddin, Hmu Hukum doan Peraturan Sebagai Kebutuhan Dalam
Istam, alik bahasa Alnad Tafsiv, (Bandung: Pustaka, 1985), him.15.

2 Qaaf (50): 6.



tidak kalah kalau enggan berkata iebih kuat dari upaya membuktikannya dengan
akal {ikican.

[slam adalah agama fitrah segala yang berientangan dengan fitrah
ditolaknya dan yang mendukung kesuciannya ditopangnya. Seni adalab fitrah:
kemampuan berseni merupakan salah satu peibedaan manusia dengan makhluk
lain. Jika demikian Islam pasti mendukung kesenian selama penampilannya lahir
dan mendukung fitrah manusia yang suci, karena itu pula Islam bertemu dengan
seni dalam jiwa manusia, sebagai mana seni ditemukan oleh jiwa manusia di
dalam Islam.

Imam Gazaly dalam Kitab lhya Ulumuddin menulis “Barang stapa yang
tidak berkesan hatinya di musim bunga dengan kembang-kembangnya atau oleh
musik dan getaran nadanya, maka fitrahnya telah mengidap penyakit parah yang
sulit diobati”,"*

Emha Ainun Nadjib dalam bukunya “Terus Mencoba Budaya Tanding”
membahas Teater adalah ‘makhluk estetika’, selalu tak terpisahkan dari realitas
(wadag dan ‘batin) sosial, il pengetahuan serfa religiusitas yang agamawi
maupun yang universal (religius “pro-Tuhan” maupun yang “anti tuhan”). Letak
sosial seni teater sebagai “kegunaan” Kita temukan pada masyarakat pra modem
kita. fa inheren dan integral dalam kesatuan kosmos budaya, “bertetangga™ secara
karib dengan dunia pertanian, penibadatan kerajinan dan kerja sehari-hari. Secara

naluri seni teater dituntut (hanya bisa hidup apabila) memiliki kegunaan sosial

' Al-Gazaly, Thya al- Ulum al-din, (Cairo: Dar Al-Asy-sya’eb, 1981), hlm.1131.



yang kongkrit.”” Karena kesenian adafah bagian yang sungguh-sungguh tak
teruraikan dari wajah kehidupan itu sendiri.

Hamdy Salad dalam bukunya Agama Seni membahas proses-proses teater
dalam pelatihan dan pertunjukan atau menikmati dan mengapresiasi terbadap,
secara syar’iyyah dapat dikatagorikan sebagai kegiatan muamalah (aktivitas
cultural). Semua kegiatan manusia yang berkaitan muamalah adalah boleh atau
mubah, kecuali terdapat alasan-alasan tindakan hukum vyang menjadikan
perbuatan itu ferfarang. Sedangkan unsur-unsur pertunjukan fteater baik dalam
konteks lakon (penciptaan naskah, gagasan, atau tcina), pelaku (akior atau
pemain) maupun penonton, tidak mengandung esensi yang menjadikan hukum
dapat memaksakan otoritasnya. Pada prinsipnya tidak ada alasan fighiyah untuk
menyatakan bahwa menciptakan naskah, bermain atau menonton drama sebagai
perbuatan haram atau icilarang. Akan tetapi tidak semua perbuatan atau tindakan
aktor di atas pangoung terbebaskan dari jangkanan dan pengawasan hukum. 1

Dimana teater juga bisa dimanfaatkan sebagai siar keagamaan. Jika
kemudian kifa tengok di eta 2000-an ini, barangkali kita harus mengelus dada,
sebab: arus perkembangan duiia fcater yang sudah sangat dabsyat mi ternyata
sangat ‘miskin \pekCijaan /ataupun| seniman |teait yang mau melirk dan
mementaskan teater dengan misi dan visi maupun mengambil tema-tema Islam
dan bernuansa Islam. Hal ini tidak terjadi pada tahun 80-an, jika waktu itu banyak

kelompok-kelompok teater yang banyak mengambil tema-tema sosial,

[T b s T [ b Ddasidens g HT e R T
Lihat Emha Ainun Nadjib, Terus Mencoba Budava Tanding, (Yogyakaria: Pustaka

Pelajar. 1995), hlm. 194, '

¥ Lihat Hamdy Salad, Agama Seni, (Yogyakarta: Semesta, 2000) him. 118.
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humanisme, politik dan masyarakat yang terpinggirkan seperti yang terjadi pada
zaman sekarang ini. Tetapi waktu itu, kita masih bisa melihat kelompok teater
yang dengan intens dan memegang teguh komitmen pada nilai-n—ilai dan kaidah-
kaidah Islam maupun bernuansa Islam dan mengambil tema-tema keislaman
dalam setiap pementasannya. Seperti teater Muslim, téater Eska, teater Ramadhan,
sanggar Shalahudin, teater Jiwa dll

Diantara Emha Ainun Najib dan Hamdy Salad yang memberi atensi yang
besar terhadap seni teater yang membahas secara kqmprehensip. Dalam hal ini

sangat penting artinya dalam perkembangan seni teater dalam Islam

B. Pokok Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka pokok
masalah yang dijadikan pembahasan adalah:
1. Bagaimana Pemikiran Emha Ainun Nadjib dan Hamdy Salad tentang seni
teater?
2. Bagaimana seni teater Emha Ainun Nadjib dan Hamdy Salad dari perspektif

hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan.
Penelitian‘ini disusun dengan tujuan:
1. Menjelaskan pandangan Emha Ainun Nadjib dan . Hamdy Salad tentang teater

dalam konteks pemikiran Islam.
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2. Membuka kembali wacana seni teater untuk memperoleh gambaran yang jelas
dalam hukum Islam.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: ‘

I. Menjadi kajian yang memperkaya wacana seni yang selama ini ada, sehingga
dapat menghilangkan keraguan umat Islam dalam ‘mengembangkan kreatifitas
seninya.

2. Pembahasan ini berguna untuk memperluas cakrawala pemikiran figih tentang

seni teater Islam yang pada gilirannya dapat dilihat relevansi dan

signifikansinya dengan realitas kekinian. -

D. Telaah Pustaka

Aspek seni selalu menjadi lorong buntu dalém studi-studi Islam. Setiap
muslim pasti akan menyatakan Islam tidak bertentangan, apabila melarang seni.
Tetapi sejarah menjadi saksi bahwa belum pernah sekalipun kaum muslimin
memiliki lembaga resmi akademik atau yang 1;ain, untuk mengkaji dan
mengembangkan seni. Islam sepenuhnya mendukung segala sesuatu hal yang
berbentuk keindahan sebagai cermin dari sang khalik berupa bersyukur atau
sekedar pujian ‘dan tentunya ~berkaitan rerat dengan -ekspresi dari sebuah
kenikmatan yang dilimpahkan oleh sang peﬁcipta.

Ulama-ulama Muslim banyak merumuskan teori tentang kesenian Islam
sebagai jawaban dari permasalahan di atas dengaﬁ menggunakan Al-Qur’an
sebagai prototype dalam menentukan dasar kesenian dalam Islém, seperti yang

dilakukan oleh Ismail Raji al-Faruqi, menurutnya seni Islam adalah segala produk
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historis yang memiliki nilai estetis yang telah dihasilkan oleh orang-orang
muslim, dalam kurun sejarah Islam. Berdasarkan pandangan estetika tauhid dan
selaras dengan semangat keseluruhan peradaban' Islam, dengan enam ciri yang
diambilkan dari ideal Al-Qur’an yaitu: Abstraksi, Struktur Modular, Kombinasi
Suksesif, Repetisi, Dinamis, dan Rumit.' Imajinasi orang yang mengamati
diangkat atau didorong melalui kesan infinit (tak terbatas) yang ada untuk
melampaui obyek itu sendiri. Totalitas tidak dapaf ditangkap secara simultan
kecuali seseorang telah mengalami dan merambah seluruh bagian..”

Kesenian bukanlah masalah yang berdiri sendiri, yang dapat dipandang
dari sudut pandang seni semata, tetapi kesenian mefupakan bagian dari budaya
manusia.'® Manusia lahir dan kemudian hanya berkembang kearah dimensi
empirisme atau estetisme yang menyeleweng atau tidak terarah (amoral, asosial),
maka potensi agama yang dapat mengontrol dan meluruskan kembali. Begitu juga
sebaliknya perkembangan manusia yang terus menerus kearah agama yang
bersifat formal atau doktrinal, dapat diseimbangkan oleh realitas ilmu dan
pengetahuan empirik maupun estetik. Dalam tingkat feologis proses-proses kreatif
manusia _dapat _dijalankan _semata-mata_ untuk mewujudkan perdamaian,
ketentraman dan kesejahteraan bagi/sesama dan lingkungan hidupnya (rahmatan
lil-alamin).

Sedangkan pembahasan yang menyangkut hal seni dalam bentuk skripsi

telah pernah dilakukan oleh Syaiful Chambali yang berjudul Hukum Seni Vokal

"7 Ismail Raji al-Faruqi, Seni Tauhid Esensi dan Ekspresi Estetika Islam, Terj. Hartono
Hadikusumo, (Y ogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999), him.8.

'8 C.Israr, Sejarah Kesenian Islam jilid I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him.10.
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dan Alat Musik Dalarﬁ Kitab Thya’ Ulum Ad-Din. Peﬁekanan dalam skripsi ini
adalah seni vokal dan alat musik menurut Al-Gazali. Juga oleh Munauwar yang
berjudul Seni Paduan Suara Menurut Ibn Hazm dan Imam Al-Gazali, yang mana
inti dari pembahasan ini adalah komparasi antara pandangan Ibn Hazm dan Al-
Gazali tentang seni paduan suara. Juga oleh Zuhdi Siswanto yang berjudul Seni

Suara dalam Hukum Islam Studi perbandingan Hasbi Ash-Shiddieqy dan Hamka

Adapun karya-karya Emha Ainun Najib dan Hamdy Salad meliputi:
naskah-naskah teater, cerpen, puisi, novel,dan lain Sebagainya. Salah satu dari
garapan teater keduanya adalah Lautan Jilbab karya fEmha Ainun Najib dan Togh
Out karya Hamdy Salad. Adapun tulisan yang mengkomparasikan pendapat Emha
Ainun Najib dan Hamdy Salad dalam hal seni teater dalam Islam ini kiranya

belum ada yang mengkaji dan menelitinya.

E. Kerangka Teoritik

Seni adalah salah satu lembaga kebenaran umat manusia, sejajar dengan
ilmu, agama, dan filsafat. Tujuanv lembaga—lembaga itu adalah mencapai
kebenaran yang dapat diterima oleh semuamanusia-dari segala zaman. Dengan
demikian dari para senimanlah diharapkan munculﬁya kebenaran dalam dunia
seni. Selanjutnya-karena kebenaran seni terutama. diterima éleh masyarakat
melalui potensi perasaan dan intuisinya, bukan melalui logika fqrmal atau
kepercayaan, maka kebenaran rasa dan intuisi itu t'entu juga setingkat dengan

kebenaran imani dan logika.”” Hal ini dihadapkan pada kondisi-kondisi

' Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung: Penerbit ITB, 2000), hlm. 251.
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partikularistik yang brbeda-beda yang meinang diakui keberadaannya, maka
sistim seperti ini tidak mampu ‘memberikan solusi bagi permasalahan-
permasalahan partikularistik yang belum diatur dalam prinsip-prinsip moral yang
ada‘20 ~

Pada dasarnya semua yang berkaitan dengan kéhidupan di-dunia ini adalah
boleh dilakukan, tetapi sctelah datangnya Islam dengan hukumnya masing-
masing, kebebasan berkreasi seni khususnya sangat ferikat, mengingan Islam itu
menginginkan umatnya menjadi baik dan taqwa dengan penuh kehati-hatian
(ihtiyat). Menurut pandangan Islam seni tidak térmasuk dalam wilayah agama,
tetapi masuk dalam wilayah 1<ebudayaan. Panutan atau pengaruh agama kepada
kebudayaan memungkinkan untuk melahirkan seni sebagai bidang kebudayaan
yang kedudukannya setingkat dengan sosial, ekonor;li, politik, pengetahuan dan
tehnik atau filsafat. Apalagi sosial, ckonomi, pengetahuan, dan tehnik pada
dasarnya halal, selain dari perkara yang diharamkan Allah SWT, demikian pula
kedudukan kesenian.

Perkataan drama, teater atau sandiwara semula bermakna kurang baik
karena dikaitkan dengan sikap berpura—pura,‘ menipu, atau munafik. Tetapi kesan
itu akan hilang jika dipelajariidengan sungguhssungguh-apa itu drama atau teater,
kesan negatifnya akan semakin hilarig bila diketahuj bahwa sikap pura-pura di
panggung bukan pura-pura yang munafik atau menipu karena sikap pura-pura itu

dalam suasana sadar dan dalam konsentrasi. seorang aktor menjadi orang lain

20 Amril M, Etika Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 227.
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sungguh-sungguh dan ketika kembali menjadi diri aktqr itu sendiri disertai dengan
kesungguhan pula.21 |

Esensi syari’ah Islam secara universal mengandung maksud dan tujuan-
tujuan sebagai berikut:

1. Memelihara segala yang diperlukan untuk k@langsungan hidup manusia,
baik yang bersifat primer, sekunder maupun tersier (k_ylliyatul hamsa).

2. Menyempurnakan segala yang dihayati manusia, untuk mensejahterakan
kehidupan materiel maupun spiritual.

3. Mewujudkan keindahan bagi manusia yang bersifat individual maupun
sosial, serta memenuhi hajat kemanusiaan dan keser’égaman hidup melalui jalan
yang baik dan utama.**

Sumber hukum Islam adalah Al-Qur’an dan Hadis yang menjadi pedoman
hidup bagi umat Islam. Sewaktu Rasulullah Saw masih hidup, segala
permasalahan keagamaan langsung direspon dan dijaWab. Pembahasan seni teater
bertitik tolak dari kesenian secara umum, ditambah ciengan penegasan seni teater
Islam secara an sich. Menurut asalnya segala sesuatu adalah mubah, tidak ada

yang hukumnya haram kecuali dengan suatu nas yang tegas dan pasti.23

SARVAPSIVERUTAN Yl ) DRRS FE ENEA T

2 Hermawan~ J. Waluyo, Drama Teori dan‘l’engc‘zjarannya (Yogyakarta : PT Hanindita
Graha Widya, 2002), him.4. :

22 Hamdy Salad, Agama Seni (Y ogyakarta: Yayasan Semesta, 2000}, hlm.109.

23 Muhammad al-Gazali, Srudi Kritis Hadits Nabi, penerjemah Muhammad al-Bagqir, cet.1
(Bandung: Mizan,1994), him. 103.

** Al-Baqoroh (1): 29.



16

Pada dasarnya sumber yang digunakan untuk menjawab masalah
muamalah dalam prespektif pemikiran Islam (Ushul al Figih ) para ulama
menerapkan berbagai metode dalam melakukan ijtihad hukum. Metode-metode itu
antara lain : Qiyas, Istihsan, Istishab dan ‘Urf 2 Penetapan metode-metode
tersebut dalam prakteknya juga didasarkan atas Maqosid al-Syari ‘ah. Magqosid
jamak dari kata magsid yang berarti tuntunan, kesengajaan atau tujuan. Menurut
istilah artinya adalah : Al-Ma’anni al-Lati Syuri’at Laha al- Ahkam (kandungan
nilai yang menjadi tujuan pensyariatan hukum). Dengan kata lain adalah tujuan-
tujuan yang hendak dicapai dari suatu penetapan hukum.” Hal ini berkaitan

dengan firman Allah SWT:
g WL IAR

Islam sebagai agama bukan saja mengatur hubungan manusia dengan
Allah SWT, tetapi juga hubungan manusia dengan manusia. Tata hubungan yang
pertama membentuk religi atau agama atau ‘/badah Hasanah’, yang kedua
melahirkan hubungan sosial atau mu amalat. Bahwa apa yang disajikan oleh
berbagai peradaban yang lama atau yang bary, semua itu sebagai mana yang

diajarkan oleh Tslam adalah untuk kita bukan untuk selain kita. Karena sesuatu

25 Abd. Al- Wahab Khalaf, Masadir al-Tasyri’ fi Ma La Nasa fih,(Kuwait: Dar al-Qalam,
1972), him.67.

% Ahmad al-Hajj al-Kurdi, al-Madkhal al-Fighi: Al-QQawa’id al-Kulliyyah,(Damsyik:
Dar al-Ma’arif, 1980), him.186.

7 Az-Zumar (39): 18.
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apapun atau perbuatan berdasarkan niat pelakunya, sebagaimana sabda Nabi
Muhammad SAW:

2 s Jee ¥ Ly

Penyusun mencoba membahas konsep seni teater Islam antara Emha
Ainun Najib dan Hamdy Salad dengan berlandaskan syari’at dalam sumber dasar
yang digunakan muamalah dalam prespektif pemikiran hukum Islam (Usul al-
Figh). Dalam memecahkan permasalahan dalam kesenian penyusun melakukan
pendekatan Maslahatu al-Mursalah menurut istilah Ushul. Kerena kemaslahatan
yang tidak disyari’atkan oleh syar’i dalam wujud hukum dalam rangka
menciptakan kemaslahatan tidak bisa, disamping tidak terdapat dalil yang
membenarkan atau menyalahkan dalam pembahasan seni teater.

Dalam membahas kesenian secata luas menurut hukum Islam dimulai
dengan pandangan al-Qur'an terhadap keindahan alam. Allah SWT
mensyari’atkan kepada manusia untuk menikmati keindahan atau perhiasan dan
mengambil manfaat darinya. Allah berfirman tentang kenikmatan jiwa ketika
memandang pepohonan yang berbuah matang dan sekaligus mengambil manfaat
darinya dengan memakan buah-buahan tersebut sebagai pemenuhan akan
kebutuhan primer manusia Dalam Permasalahan kesenian, penulis cendrung
memakai Mashlahatul Al-Mursalah. Menurut istilah ahli ushul, kemaslahatan
yang tidak disyari’atkan oleh syar’i dalam wujud hukum di dalam rangka

menciptakan kemaslahatan, di samping tidak terdapat dalil yang membenarkan

8 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari “Kitab al-Iman”, “Bab Ma Ja'a Inna al-A’mal bi an-
Niyyat wa al-Hisbah” (Beirut: Daar al-Fikr, 1983), I: 20. Hadis riwayat Bukhari dari ‘Abdullah
ibn Maslamah.
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atau menyalahkan. Karenanya dalam hal kesenian ini mutlak, karena tidak
terdapat dalil yang menyatakan benar dan salah, hanya garis besar atau batasan-
batasan agar tidak menjadi sebuah keinkaran atau syirik. Selanjutnya dalam
pembahasan skripsi ini penyusun berangkat dari pemahaman tentang muamalah
dalam arti yang luas yaitu yang melingkupi seluruh aspek kehidupan manusia

dalam menjalin hubungan dengan manusia, termasuk di dalamnya berkesenian.

F. Metode penelitian

1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan metode operasional, penelitian akan
difokuskan pada interview dan literatur yang relevan dengan permasalahan
yang dibahas.

2. Sifat Penelitian
Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka sifat dari penelitian ini adalah
deskriptif analitik, komparatif yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk
memberikan jgambaran; rinci | yang sistematis- tentang masalah yang
dibahas. Yaitu mencari bagaimana konsep seni teater dalam Islam dalam
pemikiran tokoh yang dibahas.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Data yang dikumpulkan adalah jenis data kualitatif karena yang menjadi

obyek penelitian merupakan konsepsi-konsepsi dalam pemikiran
seseorang atau orang banyak.

b. Sumber data yang digunakan:
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Data Primer yaitu mengumpulkan data pustaka dari buku Zerus Mencoba
Budaya Tanding karangan Emha Ainun Najib dan Agama Seni karangan
Hamdy Salad.

Data sckunder Yaitu mengumpulkan data-data pustaka yang relevan
dengan masalah tersebut.

Wawancara langsung dengan tokoh dan komunitasnya.

4. Analisis Data

a. Komparasi, perbandingan antara dua sudut pandang atau lebih untuk

ditemukan unsur-unsur konvergansi dan disvergensinya.

Deduksi, yaitu pola piker yang bersifat umum kemudian diaplikasikan
pada informasi yang bersifat khusus.

Induksi, berangkat dari pengetahuan atau fakta yang bersifat khusus untuk

mencapai kesimpulan umum.

5. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah:

a. Pendekatan Normatif, maksudnya analisis terhadap data dicoba didekati

dari norma-norma hukum yang ada, yaitu menganalisis pemikiran Emha
Ainun-Nadjib dan Hamdy Salad tentang seni teater dalam kaitannya

dengan Islam.

b. Pendekatan sosio-historis, maksudnya analisis terhadap data yang ada akan

dicoba didekati dari latar belakang kondisi sosial yang mempengaruhi
pemikiran Emha Ainun Najib dan Hamdy Salad dikaitkan dengan realitas

saat ini.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan melalui langkah-langkah yang sistematis
agar hasilnya dapat diperoleh secara optimal. Pembahsan ini dituangkan dalam
beberapa bab. Pembahasan skripsi ini dimulai dari bab 1 yaitu terdiri dari latar
belakang masalah dan pokok masalah yang akan dikaji, dilanjutkan dengan tujuan
dan kegunaan penelitian ini dilakukan, uraian mengenai telaah pustaka
dimaksudkan untuk melihat kajian-kajian yang telah dilakukan sebelumnya
sekaligus akan nampak orisionalitas kajian. Kerangka teoritik, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Pada bab 11 berisi gambaran umum tentang seni teater meliputi pengertian
seni teater, unsur-unsur seni teater, sejarah seni teater, serta perkembangan teater
di Indonesia.

Pada bab III akan dibahas biografi Emha Ainun Najib dan Hamdy Salad,
meliputi riwayat hidup dan karyanya serta membaca pemikiran kedua tokoh
dalam kaitannya dengan bidang seni teater.

Pada bab IV akan dibahas tinjavan hukum Islam tentang konsep seni teater
Emha Ainun Nadjib dan Hamdy Salad dan analisa komparasifnya, sehingga dapat
diketahui persamaan-dan perbedaannya

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari seturuh uraian
yang telah dikemukakan dan merupakan jawaban atas permasalahan yang ada, dan
saran-saran yang dapat disumbangkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih

lanjut serta lampiran-lampiran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian tentang Status seni teater menurut Emha Ainun Nadjib dan
Hamdy Salad pada bab-bab seb¢1u1nnya, maka penyusun dapan mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Emha Ainun Nadjib berpendapat bahwa sétni teater adalah salah satu
resiko kultural dari nature manusia hidup, dimana manusia menghadirkan
kembali pengalaman hidupnya. Melalui bahasa ungkap gerak, bunyi
penampakan, warna dan kata. Seni teater, selalu dengan sendirinya,
merupakan faktor dalam kebudayaan suatu masyarakat yang sesuai dengan
situasi dan kondisi yang mehdasarinya. Teks drama Emha mengandung
gagasan tentang cara hidup dan kerja sama antar manusia dalam berbagai
level dan dimensinya masya'rakat.v Teater selalu tak terpisahkan dari
realitas sosial, ilmu pengetahuan serta religiusitas yang agamawi maupun
yang universal

2. Hamdy Salad berpendapat bahwa seni teater yang termasuk di dalamnya
adalah konteks lakon (penciptaan naskah, gagasan, atau tema), pelaku
maupun penonton, Akan tetapi tidak semua p;:rbuatan atau tindakan aktor
di atas panggung dapat terbebaskan dari jangkauan dan pengawasan
hukum. Hamdy Salad melakukan pendekatan lewat pemahaman akan

hubungan manusia dan seni itu sendiri dengan memberikan pandangan
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bahwa seni teater adalah suatu’ bentuk ekspresi dan pengungkapan seorang
manusia akan sebuah keindahan. Karena® seni adalah bagian dari
kebudayaan. Maka secara implisit Hamdy Salad berpendapat bahwa
selama berlandaskan rasa cinta dan keimanan kepada Allain.

3. Persamaan antara Emha Ainun Nadjib dan Hamdy adalah terletak pada
bahwasanya seni teater adalah sebuah bentﬁk ekspresi manusia dalam
sebuah realitas kehidupan masyarakat pada umumnya yang diangkat
keatas panggung pertunjukan |

4. Perbedaan antara Emha Ainun Nadjib dan Hamdy Salad, Emha Ainun
Nadjib lebih cgnderung memahami seni teater adalah sebagai hasil dari
perbuatan manusia, dan. mengungkap makna dari itu sendiri memahami
peristiwa yang terjadi dalam masyaraka. SemAentara Hamdy Salad banyak
merujuk pada cerita yang terkandung dalam sejarah yang terkandung
dalam Al-Qur’an dan Hadis, dan disesuaikan dengan kejadiaﬁ sekarang.
Dan semua perbuatan atau tindakan aktor di atas panggung tidak dapat
terbebaskan dari jangkauan dan pengawasan hukum itu sendiri.

B. Saran-saran
Setelah melalui proses kajian dan pembahaéan terhadap konsep Emha

Ainun Nadjib dan Hamdy Salad tentang Seni téater dalam tinjavan hukum

[slam, Kiranya penyusun perlu mengungkapkan beberapa saran sebagai

kelanjutan dari kajian yang penyusun lakukan atas hal-hal yang tersebut di

atas:
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Perlunya penelitian yang lebih komprehensif tentang seni teater dalam
hukum Islam, sehingga mampu memberikan informasi-secara utuh dan
tidak mengekang dimensi manusiawi dalam perkembangan kehidupan
manusia dewasa ini. Selain itu diperlukan kajian lebih lanjut tentang seni
teater dalam Iélam dengan tidak terbatas pz:tda pemikiran Emha Ainun
Nadjib dan Hamdy Salad saja.

Penelitian ini hanya dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana seni teater
Emha Ainun Nadjib dan Hamdy Salad dalam hukum Islam beserta
kotektualisasinya dengan perkembangan zaman. Selanjutnya diharapkan
adanya penelitian yang lebih lanjut. dengan harapan dapat memperluas

wacana pemikiran bagi pengkaji hukum Islam maupun para pencinta seni

tentang seni teater.
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